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Abstrak. Menanamkan jiwa-jiwa pengusaha memang sangat sulit untuk dilakukan, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa untuk dapat dibenahi dan diarahkan mulai dari 

sekarang. Berwirausaha merupakan salah satu pekerjaan yang sangat menjanjikan, yang mana 

sangat bermanfaat bagi pengusaha dan menjadikan seseorang  jiwa kemandirian pada diri. 

Dewasa ini banyak sekali yang berkata atau berspekulasi bahwa dalam berwirausaha harus 

mempunyai jumlah modal besar, karena keberuntungan dan keturunan dari orang tua kaya. 

Namun dalam realitanya yaitu kuncinya dalam berwirausaha harus memiliki tekad kuat dan 

motivasi besar dalam hidup serta cara pengolahan keuangan yang bijak dan manajemen yang 

benar. Lebih rekomendasi jika sejak dini, anak kecil sudah diajarkan kemandirian dan cara 

menjadi seorang pengusaha. Yang mana dapat melalui belajar cara mengatur keuangan yang 

cermat dan tepat, yang secara langsung akan menimbulkan kemampuan manajemen keuangan 

terlatih, serta menciptakan rasa dan tekad kuat dan juga motivasi untuk memulai menjadi 

wirausahawan sejak dini. 
 

 
1. Pendahuluan 

 

Latar Belakang 

Baginda Rasul Nabii Muhammadi SAWi bersabda bahwai 90%i rezekii darii Allahi SWTi terdapat 
pada iperniagaan. Hasili dari penelitiani David Mclelland, seorangi ilmuani terkemukai darii Amerika 
Serikati mengatakani bahwai suatui negarai dapati dikatakani makmuri jikai memilikii jumlah 
pengusaha sebanyaki 2%i darii jumlahi populasii penduduknya. Karakteri pengusahai pada masyarakat 
Indonesiai menjadii sangati penting. Perkenalani dani pembentukani karakteri pengusahai inii harus 
dimulaii sejaki dini. Hali inii supayai anak-anaki padai zamani sekarangi tidaki terdoktrini pada 
pekerjaani yangi merekai rasai nyamani padai pekerjaannyai yangi tidaki membuati dirinyai semakin 
berkembang. Seharusnya pola pemberian pembelajaran pada sekolah tidak hanya pada akademisi 
namun harus dirubah ke pola pembekalan dunia kerja dan berwirausaha, mengingat semakin 
bertambahnya tahun semakin sempitnya lapangan pekerjaan dan juga banyaknya pesaing dimana-
mana. Jadii mulaii sekarangi ini pendidikan di Inonesia harusnya menerapkan cara mendidik pada 
anak-anaki untuki menjadii seorangi pengusahai atau sebagai pembukai lapangani kerjai baru. 
Sehingga dengan begitu kemungkinan di Indonesia akan meningkatkan jumlah seorang wirausahawan 
dii masai depan. 
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Untuki menjadii wirausahawan, i perlui ditanamkani sejaki kecili dengani carai harusi dikenalkan 

dengani cita-citanyai sejaki kecil, i mencanangkani cita-citai diperlukani dalami hidupi inii agari lebih 

terarahi dani memberii motivasii yangi banyaki untuki meraihnyai [3]. Cita-citai adalahi keinginan 

yangi selalui adai dalami pikiran, bagii sebaiani orangi cita-citai adalahi suatui tujuani hidup yang 

harusi merekai capaii ketikai dewasai nanti.iCita-citai sangati pentingi ditanamkani padai anak-anak 

untuki memancingi merekai agari lebihi semangati dalami belajari untuki mencapaii apai yangi mereka 

cita-citakani [1]. 

Wirausahawan merupakan individu yang memiliki kemampuan untuk mengubah sebuah ide 

menjadii suatu tindakan nyata. Hal tersebut mencakup kreativitas, inovasi dan pengambilan resiko, 

serta kemampuan untuk merencanakan dan mengelola proyek untuk mencapai tujuan. Melalui 

pendidikani kewirausahaani dapat membantu generasi muda untuk mempersiapkan diri dengan 

menjadi kreatif dan percaya diri dalam melakuka usahanya dimasa depan [2]. Menurut sumber lain, 

wirausahai dalami mengambil tindakan hendaknya tidak didasari oleh spekulasi, melainkan 

perhitungan yang matang. Ia berani mengambil resiko terhadap pekerjaannya karena sudah 

diperhitungkan. i Oleh sebab itu, wirausahai selalui beranii mengambili resikoi yangi moderat, artinya 

resikoi yangi diambili tidaki terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi resiko 

yangi didukung komitmen yang kuat, membuat wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang 

sampaii memperolehi hasil. Hasili itui harusi nyatai atau jelas dan objektif, dan merupakan umpan 

baliki (feedback) i bagii kelancarani kegiatannya [4]. 

Lalui bagaimanakahi hubungani antarai wirausahai dani pengaturani keuangan. Berdasarkan riset 

yangi dilakukani olehi Markplusi Insighti kepadai firsti jobbersi andi student. Teridentifikasii bahwa 

first jobbersi di Indonesia hanyai menggunakani 2,7%i penghasilannyai untuki berinvestasi. 

Sedangkan untuk pelajar atau mahasiswa hanya menggunakan 0,7% dari uangi jajannya untuk 

diinvestasikan. IHal tersebut dapat disimpulkan bahwa generasi mudah masih kurang dalam ilmu 

perencanaani keuangani sejaki dini. Makai darii itui perlunyai diadakani perubahani sistem ipendidikan 

yangi diajarkan oleh pihak instansi pendidikan ataupun orang tua untuk mulaii memberikan 

pengetahuani tentang perencanaan keuangani sejak dini. iDengan tujuan diharapkan generasii muda 

dapat imembiasakan idiri iuntuk idisiplin akan merencakan keuangan yang mana nantinya akan 

menjadii budayai dalami lingkungani pertumbuhani anak-anak, i sertai tidaki terjerati dalam gaya 

hidupi borosi dani konsumtif. 

Pengetahuani mengenaii pengaturani keuangani dapati jugai diperolehi dengani carai mengikuti 

beberapai pembelajaran mengenaii manajemen keuangani sejak dini ataupun memperolehi informasi 

dari sumberi terpercayai mengenaii manajemeni keuangan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya 

yaitu keluarga [6]. Mengingati teknologii yangi semakini canggih di zaman sekarang ini, tidak 

menutup kemungkinan bahwa setiapi orang dapat memperoleh informasii mengenai ilmu manajemen 

keuangani yangi baiki dengan sangat mudah. Terutama pada generasi muda  selaku pengguna 

teknologii terbanyaki di Indonesia. 

Berdasarkan kajian-kajian diatas, untuk itu perlunya melakukan pembahasan disini mengenai 

konsepi polai pikiri menanamkani jiwai pengusahai dani manajemeni keuangan sejak dini. Karena 

polai pikir semacam ini diharapkan akan mengakar kepadai generasii mudai dani dapati membuat 

generasii mudai menjadii generasii yang mandiri dan tangguhi dalami pertahanani ekonomi di 

Indonesia. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakahi konsepi dalami pembekalani wirausaha sejak dini yang seharusnyai diterapkani 

padai pendidikani dii Indonesia ? 

2. Bagaimana ipenerapan imetode ipengolahan ikeuangan isejak idini iyang ibaik ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskani konsepi kreatifi pembekalani wirausaha isejaki dini ipada ianak-anak. 

2. Menjelaskan imetode ipengolahan ikeuangan iuntuk ianak isejak idini. 
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Manfaat Penelitian 

1. Menjadi bahan evaluasi baik untuk didalam rumah ataupuni sekolah dalami menanamkani nilai-

nilai kewirausahaani padai anak-anak. 

2. Memperluasi pengetahuani anaki dalami pentingnyai mengaturi keuangani sejaki dini. 

 

2. Pembahasan 
 

Konsep Penerapan Wirausaha pada Pendidikan Anak Sejak Dini 

Hal utama yang perlu dilakukan yaitu pembelajaraan tentang karakteristik wirausaha. Untuk 

generasi harus mengetahui karakteristik dari wirausaha agar dapat berkembangi dalam mencapai cita-

citanya. Hali ini dapat mempengaruhi generasi muda untuk mengimplementasikan karakteristik ini 

pada dirinya.  

Berikut ini adalah karakteristik wirausaha [4] :  

1. Memilikii motifi berprestasii tinggi 

Wirausahai memilikii pribadii yangi selalui melakukani segalai sesuatu secara optimali dan 

melebihii standari yangi ada, sehinggai membuatnya iselalu berinovasi dan bersaing agar usaha 

yang dijalaninya diakui dan iberdaya saing. Ini menunjukkan bahwai seorangi wirausaha selalui 

ingini berprestasii dani maju. 

2. Memilikii perspektifi kedepan    

Target merupakan motivasi seorang wirausaha agar tidak berhenti terhadap apa yang sudah 

dicapainya, ibahkani dengani adanya target, wirausahawani akani terusi berinovasi. Akan ada 

banyaki carai yangi dilakukani dani dilalui seorangi wirausahai untuki mencapaii target idengan 

baik.   

3. Memilikii kreativitasi tinggii    

Menjadii wirausahai akani menuntuti dirinyai memilikii ide‐ide yangi uniki yangi tidaki terpikirkan 

oleh orang‐orangi padai umumnya. Ide‐idei yangi dihasilkannyai akani diubahnyai menjadii sesuatu 

yangi bernilai, i itulahi wirausaha.   

4. Memilikii inovasii tinggii    

Kreativitasi seorang  wirausaha akan menghasilkani inovasi karena wirausahai selalui berpikir 

mencarii idei baru, lalui melakukani evaluasi, i memperbaikii kekurangani padai idei sebelumnya 

dani menciptakani sesuatui yangi barui lagii agari memilikii nilaii yangi lebihi tinggi. 

5. Memilikii komitmeni terhadapi pekerjaan  

Wirausaha akan komitmen terhadap usaha atau pekerjaan yang sedang dirintisnya, karena 

menyangkuti keberlangsungani usahanyai dan kepentingani disekitarnya (karyawan dan konsumen). 

6. Memilikii tanggungi jawab    

Nilai tanggungi jawabi seorangi wirausahai diukuri darii disiplin, ikomitmen, kejujuran, konsisten 

dani dedikasinyai yangi tinggii terhadapi usahanya.   

7. Memilikii kemandiriani ataui ketidaktergantungani terhadapi orangi laini    

Wirausaha tidak boleh putus asa dan harus selalu mandiri dalam hal kemampuan untuk 

mengoptimalkani potensii yangi dimilikii dalami dirinya dani tidak terbiasa untuki bergantungi 

padai orangi lain. i 

8. Memilikii keberaniani menghadapii resiko    

Ketika berwirausaha, maka akan banyak resiko yang dihadapi, untuk menjadi wirausaha maka 

harusi siap imenghadapi iresiko dan beranii sertai bisa mencari solusi terhadap resiko yang 

dihadapi. i 

9. Selalui mencarii peluangi    

Peluang adalah jalan sukses bagi seorang wirausaha, karena menjadi faktor untuk tumbuh, 

berkembangi dani maju. i 

10. Memilikii jiwai kepemimpinani   

Wirausaha harus memiliki jiwa kepemimpinan, mengingat dia harus bisa mengkoordinir dan 

mengembangkani diri isendiri idan iorang idisekitarnya. 
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11. Memilikii kemampuani manajeriali   

Agari usahai sukses, makai seorangi wirausahai harus memiliki ikemampuani manajeriali di segala 

linii yangi berkaitan idengani usahanya. Kemampuani manajeriali yangi harusi dikuasaii baiki 

secarai teknik, ipribadi, imaupuni emosional. 

 

Deskripsi Konsep Pembelajaran pada Anak Usia Dini 

Adapun berbagai macam cara pembelajaran dasar untuk mendukung pembelajaran jiwa 

pewirausaha yang dapat digunakan atau diimplementasikan di sekolah untuk membentuk karakter 

anak-anak usia dini menjadi jiwa-jiwa pengusaha. Berikut ini adalah macam kegiatan-kegiatan 

pembelajaran untuk anak usia dini: 

1. Lakukan Kegiatan Outbound 

Kegiatan semacam ini dapat melatih karakteri anaki untuki bekerjai keras,  menyukaii pekerjaan 

dengani adanyai tantangan, komitmeni terhadapi apai yangi menjadii tujuannya. Anak-anak akan 

belajari bertanggung jawab, suportifi terhadapi dirii sendirii dani tim, serta mereka akani mengerti 

akan pentingnyai mengaturi rencanai untuki termotivasii menggapaii seorang ipemenang. 

2. Kegiatan Luar Kelas 

Kegiatan yang dilakukan diluar kelas dapat membuat anak-anak lebih mandiri dan terampil serta 

bekeja sama dalam tim. Misalnya melakukan study tour ke UMKM atau restauran, disini mereka 

akan belajar cara membuat sesuatu yang bermanfaat. Kegiatan ini menciptakan kreatifitas anak dan 

mengatur perencanaan dalam membuat sesuatu. 

3. Kegiatan Pasar Mini 

Kegiatan ini merupakan kegiatan dimana anak-anak diajak untuk membuat produk misalnya 

bertanam atau dalam bentuk kerajinan yang mana akan dijual oleh mereka disekitar sekolah. 

Kegiatan ini dapat menumbuhkan jiwa kemandirian, berani mengambil resiko, berfikir kreatif dan 

inovatif, melatih kepemimpinan, serta disiplin dalam mengelola dan membagi keuangan sesuai 

porsinya. 

 

Konsepi Pengaturani Keuangani Sejaki Dini 

Pengaturani keuangani erat kaitanya dengani manajemeni keuangan. Pengertian manajemen 

keuangan yaitu pengolahan fungsi keuangan. Fungsi keuangan tersebut meliputi cara menghasilkan 

uang, idani cara ipenggunaan idana [5].  

Lalu isepertii apai hubungan antara pengaturan keuangan dan manajemen keuangan yang 

diterapkan pada usia dini. Sebenarnya sama saja prinsipnya, akan tetapi sebaiknya konsep 

pembelajaran pengaturan keuangan ini juga diajarkan oleh orang tua dan guru pada saat proses 

pembelajaran. Orang tua dan guru harus juga mendisiplinkan dulu dalam mengelola uang sebelum 

diterapkani kepada ianak ididiknya. 

Konsepi yangi disarankani olehi penelitii adalahi gunakani uangi sakui anaki untuk mengatur 

keuangani merekai dengan catatan, memilah antara pengeluaran wajib dan tidak wajib. Uang saku 

yangi diberikani harus isesuai iusia idan kebutuhan anak-anak, serta catat hal-hal yang dibutuhkan 

anaki selama isekolah idan ikebutuhani sehari-hari. 

Konsep kedua yaitu dengan membuat sesuatu yang kreatif dalam mengajarkan pengolahan 

keuangani pada anak-anak. Misal dalami implementasinya yaitui memberikan anak amplop, dompet 

lucu, kalengi lucui untuk keperluan menabung anak-anak. Kemudian berikan kebebasan kepada 

mereka untuk berkreatifitas untuk mewarnai atau menghias benda tersebut agar mereka dapat 

mengingatnya dan mengelompokkan uang berdasarkan keperluannya. Berikut ini adalah contoh 

sebagaii referensii kepadai orang tua untuk mengajarkan cara mengatur keuangan. Disini 

menggunakani amplopi warna-warnii yangi sudah diberi tanda dan gambar sesuai keinginan anak-

anak. 
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Dari ilustrasi diatas dapat dijelaskan bahwa, perlunya pembagian dalam mengeluarkan untuk sesuai 

keperluanya, ajarkan anak untuk membagi uang yang diberikan orang tua, dan juga diberika penjelasan 

betapa pentingnya menggunakan berapa banyak uang jajan yang dipakai, pentingnya menabung untuk 

keperluan masa depannya, pentingnya investasi untuk kebutuhan pendidikannya, dan pentingnya infaq 

dan sedekah kepada yang membutuhkan. 

Disiplin ketika pengelolaan keuangan sejak dini akan menimbulkan anak terbiasa untuk tidak 

konsumtif. Libatkan anak dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan uang, agar mereka tahu 

mana kebutuhan pokok dan yang bukan pokok, serta mana yang kebutuhan mendesak dan tidak 

mendesak. Kemudian selalu mengajarkan usaha dan kerja keras terlebih dahulu untuk mendapatkan 

uang. 

3. Kesimpulani dani Sarani 

Kesimpulani 

Pelaksanaani konsepi yang direkomendasikan bisa diimplementasikan atasi dasari komitmeni semua 

pihak sebagai pendidik. Jika motivasii diberikani sejaki dinii mengenaii ilmu wirausaha dan pengolahan 

keuangan, tidak menutup kemungkinan akan membuat generasi yang akan datang akan semakin sukses 

memajukan perekonomian Indonesia. Upaya dalam konsep ini juga menumbuhkan sikap disiplin, 

kreatif, bekerja keras, dan pintar dalam mengatur rencana. Konsep ini sebenarnya tidak hanya 

digunakan pada anak-anak tetapi bisa digunakan oleh pihak siapapun yang ingin belajar sebelum 

terlambat. 

Saran 

Karena terbatasnya riset tentang konsep ini, diharapkan penelitian selanjutnya melakukan riset secara 

langsung ke generasi muda saat ini. Yang bertanggung jawab dalam pembekalan konsep ini tidak hanya 

pada guru-guru di sekolah tetapi orang tua juga harus ikut andil dalam pembekalan ini. Dan pembekalan 

ilmu usaha dan keuangan ini harus dengan cara yang kreatif agar anak dapat tertarik dan senang 

melakukannya. 

 

 

 

 

 

1. Uang Jajan 2. Tabungan 

3. Investasi 4. Infaq 
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